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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu cabang keilmuan dari ilmuu pengetahuann aalam (IPA).
Padaa hakikatnyaa fisika terdiri dari pproses, pproduk, dan sikapp iilmiah. Selain itu dalam
pembelajarann fisikaa selalu berkaitan dengan fenomena-fenomena alam. Menurut Yuanita
(2015), memahami fisikaa tidakk cukupp diperolehh sekedarr membacaa aatau
mendengarkann penjelasann saja, melainkan diperlukann suatuu kegiatann yangg melibatkan

fenomenaa kehidupan sehari-hari melaluii prosess observasi.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, mahasiswa dituntut memiliki
kemampuan berpikir kritis, untuk memudahkan dalam memahami observasi pada fenomena-
fenomena alam, diperlukannya praktikum/eksperimen (L. Kurniawati, 2015). Dengan
praktikum melalui pengamatan langsung dari suatu proses sains, bermanfaat untuk melatih
keterampilan berpikir ilmiah, dapat mengembangkan dan menanamkan sikap ilmiah, serta
dapat memecahkan dan menemukan masalah baﬁ melalui metode ilmiah. Selain itu
kelebihan dari melaksanakan praktikum yaitu mampu mengembangkan sikap untuk
mengadakan studi eksplorasi tentang sains dan teknologi, mampu menumbuhkan sikap
ilmiah peserta didik atau mahasiswa seperti bersikap jujur, bekerjasama, kritis, terbuka, dan
bertoleransi, memberikan pengalaman belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri
suatu proses atau fenomena, mampu memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat
objektif dan realistis, dan hasil eskperimen akan dipahami lebih lama dan terjadi proses

internalisasi (Rahayu & Eliyarti, 2019).

Menurut Ariska & Kholida (2018) salah satu komponen penunjang yang sangat
penting untuk melaksanakan praktikum ialah panduan praktikum. Panduan praktikum
berfungsi sebagai petunjuk atau dasar-dasar dalam melakukan praktikum agarr dapatt bekerja

secaraa kontinuu dann terarah. Panduan praktikumm juga digunakann ssebagai panduan




tahap-tahap kerjaa praktikum yang akan dilakukan. Laboratorium adalah sarana penunjang
untuk melakukan eksperimen atau praktikum, agar laboratorium tersebut bisa berjalan
dengan baik, diperlukan fasilitas ruangan, alat laboratorium, tempat penyimpanan alat-alat

laboratorium, administrasi dan pengelolaan laboratorium, serta kegiatan pemeliharaan yang

baik (Sarjono, 2018).

Laboratoriumm Programm Studii Pendidikann Fisikaa merupakann llaboratorium
yang menjadi saranaa mahasiswaa Pendidikan Fisika dalam melaksanakan kegiatan
praktikum ataupun keperluan bereksperimen. Terdapat bebagai alat penunjang yang
memungkinkan mahasiswa untuk meneliti atau malakukan eksperimen di laboratorium
tersebut. Di laboratorium Pendidikan fisika penggunaan alat laboratorium hanya pada mata
kuliah Praktikum fisika dasar, praktikum mekanika, elektronika dasar, dan elektronika
digital. Sedangkan beberapa alat laboratorium bisa digunakan untuk menunjang proses

pembelajaran pada mata kuliah lainnya.

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah dokumen program pembelajaran yang
dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai capaian
pembelajran lulusan (CPL). RPS berfungsi sebagai acuan bagi dosen dalam pelaksanaan
proses perkuliahan (Afrahamiryano, 2018). Pada RPS mata kuliah pendahuluan fisika inti
terdapat beberapa materi yang mengajarkan konsep fisika khususnya tentang listrik statis
diantara materi tersebut yaitu tentang struktur dan sifat-sifat inti atom, tentang momentum
anguler intrinsik, varitas, momen mengnetik inti, kemudian pada mata kuliah pengajaran
fisika sekolah terdapat materi tentang listrik. Pada pembelajaran tersebut belum adanya
proses praktikum didalamnya. Tentunya agar konsep-konsep materi tersebut supaya lebih
mudah dipahami oleh mahasiswa diperlukan adanya eksperimen/praktikum yang
mendukung. Sehingga bukan hanya sekedar konsep secara teori yang diketahui mahasiswa
tetapi juga dapat mengembangkan pengetahuan ilmiah dengan melakukan serangkaian proses

pengamatan dalam kegiatan praktikum.




Senada dengan materi pada kedua mata kuliah tersebut dengan pentingnya praktikum,
agar materi yang diajarkan bukan hanya melalui proses dibaca dan dari penjelasan, agar lebih
baik  terdapat proses pengetahuan ilmiah. Sehingga  diperlukan adanya
praktikum/eksperimen. Pada laboratorium Pendidikan Fisika terdapat alat yangnbisa
menjelaskan atau alat yang bisa digunakan untuk keperluan eksperimen pada materi listrik

statis yaitu Generator Van de Graff (GVG).

Generator Van de Graff (GVG) merupakan alat yang dapat menghasilkan muatan
listrik statis dalam jumlah yang sangat besar melalui proses gesekan. Generator ini d&uat
oleh Robert Jemison Van de Graff pada tahun 1901-1967. Generator Van de Graff dapat
mendemonstrasikan fenomena muatan listrik berupa sifat-sifat muatan listrik dan Hukum
Coulomb (Sholehuddin, 2020). Generator Van de Graff yang ada di laboratorium Pendidikan
fisika, belum pernah digunakan apalagi untuk kegiatan praktikum, bahkan banyak dari
mahasiswa Pendidikan Fisika tidak tahu tentang alat tersebut. Selain belum dilakukan
praktikum pada mata kuliah yang terkait juga belum adanya panduan praktikum penggunaan
untuk alat Generator Van de Graff. Sehingga belum adanya panduan praktikum penggunaan
alat ini juga membuat alat ini masih awam untuk digunakan mahasiswa pendidikan fisika.
Sebagai alat laboratorium yang cukup berbahaya, tentunya penggunaan alat ini memiliki
standarisasi pemakaiannya sendiri. Paparan elektromagnet yang dihasilkan oleh Generator
Van de Graff (GVG) kuat medan listrik dengan satuan V/m dan kuat medan magnet dengan
satuan A/m mengeluarkan paparan elektromagnet dengan cukup besar pada jarak dekat yaitu
pada jarak peragaan antara jarak lucutan hingga menyentuhnya. Bahaya terbesar bisa terjadi

luka bakar dan rasa sengatan (Gumilang & Prabowo, 2020).

Selain hal tersebut, peneliti juga melakukan analisis kebutuhan pada mahasiswa
Pendidikan Fisika. Adapun hasil dari analisis kebutuhan mahasiswa menyatakan 88%
mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi Listrik Statis. Dengan beberapa

alasan dari mahasiswa yaitu 55% menyatakan materi Listrik Statis bersifat abstrak sehingga




memerlukan kegiatan praktikum, 39% menyatakan materi Listrik Statis sulit dipahami jika
pembelajaran hanya dilakukan dengan metode ceramah dan 6% menyatakan kegiatan
pembelajaran tidak bervariasi. Dari alasan tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa
memerlukan metode pembelajaran lain selain metode ceramah. Dan didapatkan 100%
mahasiswa menyatakan penting kegiatan praktikum pada materi Listrik Statis. Namun
terdapat 73% mahasiswa yang belum mengetahui alat percobaan Generator Van de Graaff
(GVQ), yaitu alat yang dirancang untuk kegiatan praktikum Listrik Statis. Dari hal itu 100%
mahasiswa menyatakan setuju apabila dikembangkannya panduan praktikum Genertor Van
de Graaf untuk materi Listrik Statais dalam mata kuliah Pengajaran Fisika Sekolah dan

Pendahuluan Fisika Inti.

Berdasarkan hal-hal tersebut peneliti akan mengembangkan panduan praktikum
penggunaan alat Generator Van de Graff (GVG) yang layak dan valid sehingga bisa dipakai
dalam melakukan praktikum pada meteri listrik statis yang bisa digunakan pada mata kuliah
pendahuluan fisika inti dan pengajaran fisika sekolah di program studi Pendidikan fisika
FKIP Universitas Sriwijaya. Oleh karena itu judul untuk penelitian ini adalah
“Pengembangan Panduan Praktikum Menggunakan Generator Van de Graff (GVG)
Mata Kuliah Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah Untuk Mahasiswa Pendidikan
Fisika”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkann latarr belakangg yangg telahh diuraikann dii atas, makaa yang menjadi
permasalahan dalamm penelitiann inii adalah :
1. Bagaimanaa mengembangkan panduan praktikum menggunakan Generator Van de
Graff (GVG) Pada Mata Kuliah Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah Untuk
Mahasiswa Pendidikan Fisika yang valid.




2. Bagaimana mengembangkan panduan praktikum menggunakan Generator Van de
Graff (GVG) Pada Mata Kuliah Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah Untuk
Mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP yang praktis.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menghasilkan panduan praktikum menggunakan Generator Van de_Graff
(GVG) Pada Mata Kuliah Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah Untuk
Mahasiswa Pendidikan Fisika yang valid.

2. Untuk menghasilkan panduan praktikum menggunakan Generator Van de_Graff
(GVG) Pada Mata Kuliah Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah Untuk
Mahasiswa Pendidikan Fisika yang praktis.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitiann inii diharapkann dapatt memberikann manfaat, antaraa lain :

1. Peneliti
Hasill pengembangann panduan praktikum inii diharapkann mampu meningkatkan
pengetahuann dan memberikann bekal keterampilan dalamm pengembangan panduan
praktikum yangg validd dan ppraktis

2. Bagi Dosen Mata Kuliah Fisika Inti dan Pen&ljaran Fisika Sekolah
Hasil pengembangan panduan praktikum ini diharapkan dapat digunakan untuk
membantu dosen dalam mengajar di program studi pendidikan fisika.

3. Bagi Program Studi Pendidikan Fisika
Hasill pengembangann panduan praktikum inii diharapkann mampuu menyediakan
panduan praktikum yangg efektiff dapatt menjadi bahan masukan dalam upaya

meningkatkann kualitas pembelajarann agar tercapai tujuann yang diharapkan.
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4. Bagi Mahasiswa
Hasil pengembangan panduan praktikum ini diharapkan dapat digunakan untuk
membantu mahasiswa dalam melakukan praktikum Generator Van de Graff (GVQ),

serta memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam memahami materi.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Panduan Praktikum
2.1.1 Pengertian Panduan Praktikum

Salah satu metode pembelajaran yang membagikan keahlian lebih kepada mahasiswa
yakni dengn menggunkan eksperimen atau praktikum di laboratorium. Menurut Ismawati
(2018) mahasiswa mendapatkan pengalaman bereksperimen di laboratorium melalui
interaksi dengan alat-alat dan bahan. Kegiatan praktikum mahasiswa terlibat langsung mulai
dari menentukan tujuan belajar, mempersiapkan bahan, prosedur praktek, melakukan secara
mandiri, menentukan hasil, mendokumentasikan, menelaah, dan menghasilkan kesimpulan.
Dalam melaksanaan aktivitas eksperimen atau praktikum di laboratorium dibutuhkan suatu
panduan dengan kelengkapan seperti tujuan ppraktikum, lembarr ppengamatan, prosedur

praktikum, alat dan bahan, lembar observasi atau hasil pengamatan kegiatan praktikum.

Dalam pelaksanaan aktivitas praktikum mahasiswa dibutuhkan adanya panduan
praktikum. Panduan praktikum yang baik memiliki kkomponen jjudul, ttujuan, dasarr tteori,
alat dan bahan, prosedur kerja, tabel pengamatan, pertanyaan, kesimpulan dan tugas.
Eksperimen adalah kegiatan menyelidiki hipotesis dengan memanipulasi variabel (Darmaji
dkk.,2019). Kegiatan tersebut dapat meningktkan minat belajar, mampu menunjukkan fakta-
fakta dalam kebenaran teori, mampu membuktikan konsep-konsep yang telah dipelajari
mahasiswa. Hal tersebut membuat mahasiswa lebih bermakna dalam memahami teori dan

konsep dalam proses pengamatan.

2.1.2 Sistematika dan Instrumen Penilaian Panduan Praktikum

Penulisan buku panduan praktikum harus memenuhi standar kaidah dalam penulisan.
Agar bisa digunakan dengan baik oleh siswa atau mahasiswa buku panduan tersebut memiliki
kompetensi dasar, indikator pencapaian, dan tujuan praktikum. Berdasarkan tersebut berikut

kaidah-kaidah penulisan buku panduan praktikum :
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1. Cover
2. Kata Pengantar
Berisi salam dan puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan hidayahnya atas
penyelesain buku panduan praktikum tersebut. Menjelaskan permasalahan yang
akan dipecahkan pada saat praktikum. Uraian singkat tentang bahan pelajaran
berupa landasan dari konsep ilmu pengetahuan alam yang mencakup dalam
kegiatan atau praktikum serta informasi khusus dalam materi praktikum (Rofifah,
2020).
3. Daftar Isi
Berisi Sub Bab dari Kegiatan Praktikum
4. Daftar Gambar
Berisi daftar-daftar gambar pada panduan
5. Tujuan
Pada ttujuan ppraktikum dibuat dengann disesuaikan sesuai kkompetensi
yang telahh ditetapkann berdasarkann materii ppembelajaran. Tujuann ppraktikum
dirumuskann sesuaii dengann materii pembelajarann serta indikatorr ccapaian
keberhasilan oleh mahasiswa. Selainn itu tujuann berkaitan dengan ppermasalahan
yang di ungkapkan pada pengantarr atau petunjuk kerja mahasiswa.
6. Dasar Teori
Dasar teori berisi materi dasar atau materi yang bersangkutan terhadap
praktikum, guna landasan mahasiswa dalam melaksanakan ppraktikum. Bagian
besar teorii padaa bukuu panduann praktikumm cukupp dituliskann teorii ssingkat
akan tetapii dapatt membantuu mahasiswa agar berpikirr kritis dann bisa
menganalisiss fenomenaa yangg terjadii saatt ppraktikum. Tujuann dari aadanya
dasarr teorii adalah memberikann petunjuk atau arahann unitt kompetensii yang

harus dicapaii sesuai dengan prinsipp dasarr ppraktikum.
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7.

10.

Alat dan Bahan

Semuaa alatt dan bahan yangg dimanfaatkan dalamm proses ppraktikum
dijelaskan pada bagiann inii baikk aalat utamaa maupun alatt ppendukung. Alat
yangg digunakann dilampirkan pada spesifikasii alat, dan notasi bahann sesuai
dengan spesifikasi laboratorium Pendidikan Fisika.
Prosedur atau Langkah Kegiatan

Salahh satuu keterampilan yang diperoleh mahasiswa melaluii ppraktikum
adalah mahasiswa dapat memahamii alur kkerja, menulis alur kkerja
menggunakann referensi standarr seperti SNI, AOAC, standarr lainn yyang
berlakuu umum untuk melakukan pekerjaan atau proses yang benar. Pada prosedur
kerja tersebut ditulis poin demi dengan pernyataan yang tidak dituis sebagai
paragraph. Prosedur kerja harus diharapkan sesuai dengan kompetensi dan
dipahami dengan bik , termasuk aspek teknik laboratorium dan keselamatan kerja.
Analisis data
Hasil praktikum sesudah melaksanakan kegiatan praktikum
Daftar Pustaka
Setiap bagian menyertakan kutipan atas dasar teori penulisan, kemudian kutipan
dimasukkan dalam daftar Pustaka. Referensi yang digunakan kemudian
dicantumkan harus mengikuti format aturan yang sudah ada di Universitas

Sriwijaya (Tim Penyusun, 2016).

2.1.3 Instrumen Penilaian Panduan Praktikum

Penilaian kinerja merupakan penilaian dimana palaksanaannya melibatkan

mahasiswa dalam suatu kegiatan, untuk menuntun agar menunjukkan kemampuan baik
berupa proses maupun produk. Penilaian kinerja difoskuskandlua aspek penilaian yaitu
kinerja proses dan kinerja produk (Budhiwaluyo et al., 2016). Penilaian kinerja praktikum
adalah penilaian terhadap aspek keterampilan peserta didik atau mahasiswa yang

dilaksanakan pada tahap eksperimen yaitu praktikan melakukan percobaan dengan mengacu
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pada lembar observasi hasil kerja praktikan berupa tabel percobaan. Untuk menilai
kemampuan peserta didik atau mahasiswa dalam melakukan kinerja praktikum di
laboratorium dengan format penilaian yang mencakup dan sesuai dengan tuntutan kurikulum
seperti mempersiapkan alat ukur, memasang atau merangkai alat, membaca hasil

pengukuran, menuliskan data, menganalisis data, Menyusun laporan (Ihsany, 2017).

2.1.4 Fungsi Panduan Praktikum

Buku petunjuk praktikum adalah sebuah buku yang disusun agar pelaksanaan
praktikum lebih mudah dipahami, agar memperlancar dan memberikan bentuan informasi
atau materi pembelajaran sebagai rujukan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan

praktikum. Adapun fungsi dari panduan praktikum menurut Arifah, (2014) ialah:

a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran dosen
b. Membuat mahsiswa menjadi aktif dan memperoleh pengetahuan yang bermakna.
¢. Membuat mahasiswa menjadi berpikir kritis dan keterampilan olah tangan

d. Agar memudahkan pendidik atau dosen dalam melaksanakan pengajran di laboratorium.

2.2 Generator Van de Graff
2.2.1 Alat Generator Van de Graff

Generator Van de Graff adalah suatu alat yang dapat menciptakan muatan listrik statis
dalam total besar dengan melewati proses gesekan. Alat Generator Van de Graaff
dikembangkan pada tahun 1931 oleh fisikawan Amerika Robert Vande Graaff. Generator
Van de Graaff (GVG) dapat dimanfaatkan sebagai mesin pembangkit listrik yang digunakan
untuk penelitian di laboratorium (Sutami, 2010). Dalam sejarah kemunculannya Generator
Van de Graff yang asli, terdiri atas : dua ujung runcing di bagian atas dan bawah, silinder
logam bawah, silinder polietilen ditempatkan di bagian atas, sebuah sabuk karet yang
menghubungkan dua silinder, dan pemandu gelombang bulat (kopling). Contoh generator
van de graaff di Indonesia dapat dilihat di Pusat Peragaan Sains dan Teknologi Taman Mini
Indonesia Indah. Bentuk dasar “Generator Van de Graaff” ditunjukkan dibawah ini:
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Gambar 2.1 Generator Van de Graff
Sumber : Pudak Scientific

2.2.2 Prinsip Kerja Generator Van de Graff

(4]
Gambar 2.2 Prinsip Kerja Generator Van de Graff
Sumber : edel.staf.unja.ac.id

Sebagai aturan umum, generator Van de Graaff menghasilkan muatan listrik dengan
menggosok sesuai dengan metode gesekan. Metode gesekan ini terjadi antara karet gelang
dan silinder logam bawah, menciptakan muatan negatif pada karet gelang. Gesekan antara
karet gelang dan silinder polietilen atas menghasilkan listrik positif di karet gelang. Saat karet
gelang bergerak ke atas, muatan negatif bergerak dari ujung runcing ke puncak kubah.
Akibatnya, elektron tersebar dan menempati seluruh permukaan kubﬁ. Tidak ada elektron
di kubah bagian dalam. Gerakan ke bawah dari sabuk karet bermuatan positif. Muatan positif
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dari karet gelang mengalir dari ujung yang tajam ke tanah dan dinetralkan. Dia menggunakan
motor listrik untuk memutar silinder logam bawah, menggerakkan sabuk karet secara terus-
menerus, menyebabkan muatan negatif mengalir ke kubah dan menghasilkan muatan besar

di kubah generator Van de Graaff (Sholehuddin, 2020).

2.2.3 Keamanan Generator Van de Graff

Dalam menggunakan perangkat Generator Van de Graff, ada beberapa langkah
keamanan yang harus dilakukan dan diperhatikan dalam menggunakan Generator Van de
Graff di dalam melakukan praktikum. Dimana peserta didik atau mahasiswa harus dalam
pengawasan ahli, orang dengan tambahan alat pacu jantung tidak boleh mengoperasikan
Generator Van de Graff atau bersentuhan dengan alat tersebut, jauhkan sekitar 90 cm dari
kegiatan perkumpulan saat di isi daya, dan perlu diperhatikan intensitas penuh, bunga api
putih-panas bisa melompat sejuh 38 cm, keadaan kurang intens, bunga api merah-ungu bisa

melompat 50-76 NS (Martins & Pinto, 2009).

2.3 Generator Van de Graaff dalam Fisika
231 Paldahuluan Fisika Inti

Pendahuluan Fisika Inti adalah salah satu mata kuliah wajib yang membekali
pengetahuan lanjutan dari m%’i Fisika Modern yang kajiannya berfokus pada materi inti
atom. Catatan kuliah menjadi dasar bagi perkuliahan fisika selanjutnya, yang memungkinkan
mahasiswa memperoleh pengetahuan inti atom dan mengembangkan serta menerapkannya
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk mencapai kemampuan
ini, materi pelajaran terdiri dari Struktur dan sifat inti atom, model inti atom, jenis peluruhan
dan peluruhan inti radioaktif, interaksi bahan inti atom dengan materi. Perkuliahan ini
tersedia untuk mahasiswa yang telah menghadiri kuliah dalam fisika modern. Proses
perkuliahan meliputi kegiatan seperti penjelasan instruktur, penulisan risalah dan presentasi,
serta kuliah lapangan (mendapatkan informasi langsung tentang reaktor nuklir Batan),

diskusi kelompok dan kelas. Model perkuliahannya yaitu model kooperatif group
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Investigation dengan strategi question student have. Penilaian dilakukan berdasarkan

kehadiran, tugas-tugas, kuis, UTS, dn UAS. Dengan RPS mata kuliah terlampir.

Materi tersusun dari partikel-partikel materi. Partikel materi yang terkecil dan tidak
dapat dibagi lagi disebut atom. Dengan perkembangan ilmiah lebih lanjut, atom masih dapat
dibagi lagi. Semua atom terdiri dari inti dan elektron. Nukleus terdiri dari proton dan neutron.
Sementara itu, elektron bergaak mengitari nukleus di sepanjang jalan dan mempertahankan
daya tarik nukleus. Partikel bermuatan negatif disebut elektron. Partikel bermuatan positif

disebut proton. Massa proton dan elektron lebih besar dari massa elektron.

Gaya ikat inti terhadap elektron bervariasi antara bahan gatu dengan lain. Untuk
beberapa alasan, elektron dapat melarikan diri dari orbit dan pindah ke atom lain. Pergerakan
elektron tersebut menyebabkan perubahan muatan suatu atom. Berdasarkan ini, atom dibagi
menjadi tiga kelompok: bermuatan negatif, bermuatan positif, dan netral. Atom dikatakan
bermuatan negatif jika kelebihan elektron, sedangkan atom dikatakan bermuatan positif, jika
kekurangan elektron. Adapun, yang dikatakan atom netral jika jumlah muatan positifnya

sama dengan jumlah muatan negatifnya.

2.3.2 Pengajaran Fisika Sekolah

Mata kuliah Pengajaran Fisika Sekolawerupakan kelanjutan dari mata kuliah kajian
fisika sekolah, diberikan pada semester VI. Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa
diharapkan menguasai model-model dan metode dalam membelajarkan meteri fisika kepada
siswa atau mahasiswa. Selain itu mahasiswa juga menguasai stuktur dan materi pembelajaran
fisika di sekolah secara komprehensif, mantap dan mendalam, relevan dengan tuntutan
kompetensi yang terdapat dalam standar nasional pendidikan. Dalam perkuliahan ini dibahas
deskripsi beberapa model dan metode yang dapat diterapkan pada pembelajaran fisika antara

lain :

Model discovery learning, direct instruction (D), Problem Based Instruction (PBI),

Jigsaw, sebagai contoh dapat diterapkan antara lain pada materi : Penjumlahan vektor, GLB
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dan GLBB, pesawat sederhana, kerapatan zat, hukum Archimedes, Kesetimbangan benda
tegar, gerak jatuh bebas, hukum newton, tumbukan, cermin dan lensa, gelomba%pada tali,
listrik dan magnet, gerak rotasi, momen inersia, titik berat, getaran dll. Perkuliahan
dilaksanakan menggunakan pendekatan konseptual dan kontekstual dengan metoda
eksperimen (virtual lab), diskusi, tanya jawab, pebelajaran sebaya. Perkuliahan dilengkapi
dengan penggunaan elearning, zoom dll. Penugasan mahasiswa dievaluasi komponen
kognitif, psikomotorik, sikap, pembelajaran sebaya, UTS, dn UAS, selain itu juga dievaluasi

tugas rumah.

Dalam proses perkuliahan melatih kemampuan dan keterampilan mahasiswa
mempersiapkan dan menyampaikan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis riset
dengan metode pemberian tugas terbimbing, melakukan eksperimen dan melakukan
pembelajaran teman sebaya. Hal ini senada dengan materi yang bisa dilakukan eksperimen

pada Generator Van de Graff, RPS mata kuliah Pengajaran Fisika Sekolah terlampir.

2.3.3 Analisis Generator Van de Graaff dalam Fisika
2.3.3.1 Listrik Statis

Listrik statis adalah listrik dengan keadaan diam untuk sementara pada suatu benda.
Benda dapat diberi muatan yaitu muatan listrik statis dengan cara nmenggosokkan kepada
benda lain. Muatan listrk suatu benda terjadi karena susunan dalam jumlah tertentu. Sesuai

dengan teori beberapa ahli yairu teori atom Thomson, Rutherford, dan Bohr (Kertiasih,

2012).

a. Muatan Listrik
Orang fisika pertama asal Prancis yang menjelaskan tentang kelistrikaraecara
ilmiah adalah Charles Agustin Coulomb. la melakukan percobaan dengan

menggantungkan dua bola ringan dengan seutas benang sutra (gambar 2.1.a)
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a. Kedua bola tidak b. Kedua bola bermuatan  ¢. Kedua bola bermuatan

Bermuatan sejenis tak sejenis

Gambar 2.3 Percobaan Tentang Kelistrikan (Kertiasih, 2012)
Berikutnya sebatang karet digosokan dengan bulu, kemudian di dekatkan dengan

dua buah bola kecil ringan digantungkan pada tali. Apa yang terjadi? Kedua bola
tersebut akan tolak-menﬁk (gambar 2.1.b). Pada gambar 2.1.c bola-bola tersebut
bisa saling tarik-menarik apabila sebatang karet yang telah digosokkan dengan bulu
dan didekatkan pada salah satu bola dengan bola lain yang didekati oleh gelas
setelah digosokkan denan kain sutra

Dari penjelasan di a&s dapat diterangkan dengan mudah menggunakan
konsep muatan listrik yaitu muatan yang ditolak oleh gelas yang digosok dengan
menggunakan kain sutra disebut dengan muatan positif, sedangkan yang ditolak

oleh karet disebut muatan negatif (Kertiasih, 2012).

b. Hukum Coulomb @
Di jelaskan di atas uatan listrik sejenis akan terjadi gaya tolak-menolak,
sedan%n gaya tarik-menarik terjadi antara muatan listrik yang tidak sejenis. Gaya
listrik antara kedua muatan tersebut adalah gaya aksi-reaksi, dimana sama besar dan

berlawanan arah.
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Hukum Coulomb merupakan besar gaya tarik-menarik atau tolak-menolak
antara dua muatan listrik statis, adalah sebanding dengan hasil kali kedua muatan dan

berbanding terbalik dengan kuadrat jarat antara muatan tersebut.

F F
—Q —
: r
Gaya tolak-
F F

&— «—=0

r

Gaya tarik-

»>

Gambar 2.4 Gaya Listrik.

qi1. 4z

F=k 2

Dengan :
q = muatan listrik, satuan coulomb (C)
r = jarak, satuan (m)
F = gaya, satuan (N)
= suatu konstanta dengan besar 9.10° Nm? €2
¢. Medan Listrik

Jika dalam suatu muatan listrik dimisalkan dengan Q berada pada suatu titik,
maka dari hukum coulomb diatas muatan lain disekeliling muatan mengalami gaya
listrik. Jadi pada setiap titik di sekeliling muatan terdapat medan listrik, sehingga
sumber medan listrik adalah muatan listrik.

Garis-garis khayal yang dinamakan garis-garis medan (garis-garis gaya) dapat
digambarkan sebagai medan listrik. Garis-garis medan listrik tidak pernah saling

berpotongan, menjauhi muatan positif dan menuju muatan negatif. Apabila garis
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gaya makin rapat berarti medan listriknya semakin kuat. Sedangkan jika garis gaya

lebih renggang makan medan listrik lebih lemah.

A
|

(a) (b)

Gambar 2.5 Arah Medan Listrik (Endarko et al., 2008)

Pada gambar 2.3.a merupakan ilustrasi arah medan listrik dengan sumber medan
listrik bermuatan positif, kemudian gambar 2.3.b merupakan ilustrasi arah medan

listrik dengan sumber medan bermuatan negatif.

d. Kuat Medan Listrik

Dalam menentukan kuat medan listrik pada suatu titik, pada titik tersebut
ditempatkan muatan pengetes q' dengan tidak mempengaruhi muatan sumber/muatan
penyebab medan listrik.

Kuat medan listrik dalam suatu bahan elektrikum adalah.

k q

T K712

Dengan :
E = Kuat medan listrik, N/C
e. Hukum Gauss
Garis khayal medan listrik merupakan visualisasi medan listrik. Garis-garis
dari medan listrik merupakan garis bersambungan yang selalu mengarah menuju
massa sebagai sumber medan listrik. Sehinggalsledan listrik akan semakin kuat jika

semakin banyak garis-garis medan listrik. Hukum gauss adalah hukum yang
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menjelaskan tentang jumlah garis-garis gaya listrik yang menembus suatu permukaan
tertutup, sama dengan jumlah muatan listrik yang dilingkupi oleh permukaan tertutup

dibagi dengan pemitivitas udara £0.

E

Garis Normal

Bidang

Arah normal

N
Gambar 2.6 Visualisasi Medan Listrik (Anissa, 2020)

Secara sistematis, Hukum gauss dirumuskan sebagai berikut.

= EA 9_Eq
¢ = cos = o

Dengan :
a = Luas Permukaan Tertutup (M?)

¢ = Fluks Listrik (Wb/Weber)

6 = Sudut antara E dan arah normal
E =Medan Listrik (Nm?/C?)

£0= Permitivitas Udara

Potensial dan Energi Potensial

Besaran skalar yang dapat dihitung dari kuat medan listrik dengan operator
pengintegralan adalah potensial listrik. Dalam menghitung potensial disuatu titik

harus memiliki perjanjian besar potensial listrik pada suatu titik pangkal tertentu.
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Potensial listrik di titik A, yang berada dalam medan magnet E dan berjarak r dari

muatan q sebagai sumber medan listrik potensial dinyatakan sebagai berikut :

........... Persamaan 1.1

Persamaan 1.1 adalah harga negatif dari integral garis kuat medan listrik dari tak

berhingga ke titik tersebut atau disebut potensial suatu titik (Endarko et al., 2008).

2.4 Penelitian Pengembangan
2.4.1 Pengertian Penelitian Pengembangan

Menurut Sugiyono (dalam Sutarti & Irawan, 2017) penelitian pengembangan atau
Research and Development (R & D) adalah suatu metode penelitian yang memiliki tujuan
untuk mengembangkan suatu produk dan menguji keefktifan produk tersebut, serta tidak
untuk menguji suatu teori. Sedangkan tujuan dari penelitian pengembangan itu sendiri
disampaikan oleh Munawaroh (2016) yaitu untuk menghasilkan suatu produk baru atau

menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat dipertanggungjawabkan.

2.4.2 Model Pengembangan Produk Rowntree

Model pengembangan Rowntree merupakan model pengembangan yang dirancang
dengan tujuan akhir untuk mendapatkan/menghasilkan ﬁrocluk tertentu (Siang, 2017).
Prawirdilaga (2008) mengatakan bahwa menggunakan model pengembangan rowntree
memiliki 3 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Ketiga

langkah tersebut dapat dijelaskan pada Gambar 2.1 di bawah ini:

Tahap perencanaan 1 ::>{ Tahap pengembangan } |::> Tahap evaluasi

Gambar 2.7 Tahap-tahap Model Pengembangan Produk Rowntree
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(Prawirdilaga, 2008)

Tahap perencanaan merupakan tahap analisis kebutuhan mahasiswa dan perumusan
tujuan ﬁrcobaan. Tahap pengembangan adalah tahap penyusunan instrumen, penyusunan
draft, dan produksi prototipe suatu produk yang akan digunakan untuk kegiatan
pembelajaran. Tahap evaluasi adalah tahap pengujian prototipe produk dan perbaikan

berdasarkan umpan balik yang diterima sebelumnya.

Modell Rowntreee tentunyaa memilikii kelebihann dan kekurangann. Adapun
kelebihann darii modell Rowntreee adalahh kejelasann pelaksanaann seluruhh kegiatan
desainn pembelajarann, terkonsentrasii atass produksii bahann ajarr tertentuu ssehingga
mudah diikutii setiapp llangkahnya, dann caraa kerjanyaa relatiff ssederhana, ttanpa
melibatkann ssistem. Kelemahann darii modell Rowntree adalahh tidakk aadanya penjelasan
secaraa langsungg tentangg pelaksanaann kkegiatan, bahkann ttidak menjelaskan

bagaimanaa prosess kegiatann terjadii (Prawirdilaga, 2008).
Model Rowntree tentu memiliki pro dan kontra. Keunggulan model Rowntree adalah

kejelasan dalam pelaksanaan semua kegiatan desain pembelajaran, fokus pada produksi
bahan ajar tertentu sehingga setiap langkah mudalHiiikuti dan relatif sederhana dalam
pengoperasiannya.Sederhana, tidak terkait dengan sistem. Kelemahan model Rowntree
adalah tidak memiliki penjelasan langsung tentang bagaimana aktivitas dilakukan, atau

bahkan bagaimana proses berlangsung (Prawirdilaga, 2008).

25 Evﬂlasi Formatif Tesmer

Pada tahap evaluasi, peneliti menggunakan penilaian formatif aessmer. Penilaian
formatif adalah penilaian yang mengungkap kekuatan dan kelemahan pembelajaran yang
berlangsung secarﬁ:ertahap dan meningkatkan keefektifan dan daya tarik pembelajaran.
Tahapan penilaian ini meliputi: self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small

group evaluation, and field test (Tessmer, 1998).
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Tahap evaluasi model pengembangan Rowntree pada hakikatnya bersifat sumatif,
dengﬁ tujuan untuk memvalidasi keefektifan produk yang dikembangkan. Oleh karena itu,
jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa produk tersebut belum terbukti efektif, maka
penelitian dan pengembangan harus dimulai kembali dari awal dengan memperkenalkan
desain baru. Model pengembangan Rowntree dapat dikombinasikan dengan proses evaluasi
Tessmer. Dalam penilaian Tessmer, produk yang dikembangkan tidak akan diuji langsung di
lapangan untuk mengetahui keefektifannya, tetapi melalui beberapa tahapan untuk
mengetahui validitas dan efektivitasnya, kepraktisan produk. Tahapan proses evaluasi
menurut Tessmer (1993) adalah self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small
group evaluation, dan field test. Secara umum urutan evaluasi formasi ditunjukkan pada

Gambar 2.2 di bawah ini:

— »| Expert review

self y _
evaluation i Revisi »| Small group o| Field test
e One to one —

Gambar 2.8 Alur Desain Evaluasi Formatif




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian pengembangan panduan praktikum generator van de graaff (GVG)
mata kuliah Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah untuk mahasiswa pendidikan fisika
FKIP Universitas Sriwijaya meliputi hasil tahap perencanaan, tahap pengembangan dan
tahap evaluasi. Senada terhadap model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
model pengembangan Rowntree. Tiga tahapan dalam model Rowntree yaitu: tahap
perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Tahap penilaian terdiri dari empat
tahap, yaitu: self evaluation, expert review, one to one, dan small group. Hasil dari setiap

langkah akan dijelaskan sebagai berikut.

4.1.1 Hasil Tahap Perencanaan
Langkah awal dalam penelitian ini ﬁalah melakukan tahap perencanaan. Tahap
perencanaan meliputi analisis kebutuhan dan perumusan tujuan percobaan. Hasil dari tahap

perencanaan adalah sebagai berikut.

4.1.1.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara menyebarkan angket online ke mahasiswa
Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya semester 8. Adapun responden pada analisis
kebutuhan ini berjumlah 33 mahasiswa aktif. Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk
menemukan masalah atau problematika mahasiswa dalam belajar mata kuliah Fisika Inti dan
Pengajaran Fisika Sekolah yang akan digunakan sebagai dasar dibutuhkan pengembangan
panduan praktikum. Adapun hasil dari analisis kebutuhan mahasiswa menyatakan 88%
mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi Listrik Statis. Dengan beberapa
alasan dari mahasiswa yaitu 55% menyatakan materi Listrik Statis bersifat abstrak sehingga
memerlukan kegiatan praktikum, 39% menyatakan materi Listrik Statis sulit dipahami jika

pembelajaran hanya dilakukan dengan metode ceramah dan 6% menyatakan kegiatan
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pembelajaran tidak bervariasi. Dari alasan tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa
memerlukan metode pembelajaran lain selain metode ceramah. Dan didapatkan 100%
mahasiswa menyatakan penting kegiatan praktikum pada materi Listrik Statis. Namun
terdapat 73% mahasiswa yang belum mengetahui alat percobaan Generator Van de Graaff
(GVQ), yaitu alat yang dirancang untuk kegiatan praktikum Listrik Statis. Dari hal itu 100%
mahasiswa menyatakan setuju apabila dikembangkannya panduan praktikum Genertor Van
de Graaf untuk materi Listrik Statais dalam mata kuliah Pengajaran Fisika Sekolah dan
Pendahuluan Fisika Inti. Sehingga dari hal tersebutlah yang menjadi salah satu dasar
dikembangkannya panduan praktikum Genertor Van de Graaf materi Listrik Statis dalam

mata kuliah Pengajaran Fisika Sekolah dan Pendahuluan Fisika Inti.

4.1.1.2 Perumusan Tujuan Percobaan

Tahap selanjutnya dari tahap perencanaannpeneliti merumuskan indikator tujuan
percobaan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum. Perumusan tujuan percobaan diharapkan
agar kegiatan praktikum tidak menyimpang dari materi yang telah ditetapkan dan mahasiswa
mampu mencapai kompetensi yang diharapkan setelah melakukan kegiatan praktikum.

Rumusan tujuan percobaan dapat dilihat pada table 4.1.

Tabel 4.1 Perumusan Tujuan Percobaan

No. Materi Pokok Indikator Tujuan Percobaan
1. Gaya Coulomb 1. Mahasiswa dapat mengamati peristiwa

loncatan listrik

2. Mabhasiswa dapat memahami benda yang

bermuatan listrik
3. Mahasiswa dapat memahami pengaruh jarak

terhadap besar gaya coulomb
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4. Mahasiswa dapat menentukan besar gaya

coulomb

2. Muatan Listrik 1. Mahasiswa dapat mengamati peristiwa benda
bermuatan listrik
2. Mabhasiswa dapat mendeteksi benda bermuatan
listrik
3. Potensial Listrik 1. Mahasiswa dapat mengamati peristiwa

pelepasan muatan listrik ke lampu neon

2. Mahasiswa dapat memahami pengaruh jarak
terhadap intensitas pelepasan muatan listrik
3. Mahasiswa dapat menentukan besar potensial

listrik pada lampu neon

4, Arah Medan Listrik Mahasiswa dapat mengamati peristiwa arah medan
listrik arus DC

5. Induksi Listrik Mahasiswa dapat mengamati peristiwa induksi
listrik

4.1.2 Hasil Tahap Pengembangan

Setelah melakukan tahap perencanaan, selanjutnya peneliti melakukan tahap
pengembanﬁm produk. Pada tahap ini peneliti melakukan tiga langkah, yaitu: penyusunan
instrumen, pengembangan draft dan pengembangan prototipe. Hasil dari langkah-langkah
tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

4.1.2.1 Penyusunan Instrumen
Setelah melakukan tahap perencanaan selanjutnya adalah penyusunan instrumen.
Pada tahap ini peneliti membuat instrumen soal analisis data dengan menyusun instrument

pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan analisis
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data dalam kegiatan percobaan. Penyusunan pertanyaan-pertanyaan pada analisis data dapat

dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Penyusunan Indikator Analisis Data pada setiap Percobaan

No. Indikator Analisis Data

1.  Ketepatan menyusun rangkaian alat percobaan

2.  Keterampilan pengamatan terhadap variabel percobaan

3.  Keterampilan dalam menghitung jarak antar muatan listrik

4,  Keterampilan dalam menghitung gaya coulomb dan potensial listrik
4.?.2.2 Penyusuan Draft

Draft disusun dengan mengurutkan kegiatan praktikum serta komponen-komponen yang

disajikan dalam panduan praktikum, yakni sebagai berikut:

1.

Sampul panduan praktikum

2. Kata pengantar
3.
4
5

Daftar isi

. Daftar tabel

. Pendahuluan yang terdiri dari: Generator van de graaff bermotor, dan cara

membersihkan generator van de graaff

Kegiatan praktikum yang terdiri dari subbab: tujuan praktikum, dasar teori,
keselamatan kerja, alat dan bahan, prosedur percobaan, tabel pengamatan, hasil dan
analisis pengamatan dan kesimpulan.

Lampiran yang terdiri dari: tata tertib praktikum.

Daftar Pustaka
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4.1.2.3 Produksi Prototipe

Pada tahap produksi prototipe, peneliti membuat prototipe panduan praktikum sesuai
dengan perencanaan dan desain pada tahap sebelumnya. Dalam produksi prototipe panduan
praktikum ini, peneliti menggunakan aplikasi Microsoft Word dengan format kertas portrait
dan ukuran kertas A4. Selain itu dalam produksi prototipe, peneliti melakukan
pengembangan produk yang sesuai kaidah penulisan panduan praktikum. Hal tersebut
bertujuan agar panduan praktikum yang dikembangkan sesuai dengan aturan ataupun kaidah
yang berlaku. Setelah pengembangan prototipe selesai, produk akan di upload dalam google

drive. Hal ini untuk memudahkan berbagi file produk panduan praktikum ke expert review.

9.1.3 Hasil Tahap Evaluasi

Hasil dari tahap perencanaan dan talap pengembangan disebut prototipe 1 yang akan
dilanjutkan dalam tahap evaluasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan evaluasi
formatif Tessmer yang bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan panﬁlan
praktikum yang dikembangkan. Tahap evaluasi formatif Tessmer meliputi 5 tahapan, yaitu
self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small group evaluation, dan field test.
Namun dalam penelitian ini dibatasi hingga tahap small group. Dikarenakan tujuan dalam
penelitian ini terbatas, yaitu menghasilkan panduan praktikum yang valid dan praktis.
Berdasarkan prosedur evaluasi formatif Tessmer, prototipe I akan dilakukan self evaluation,
dilanjutkan dengan tahap expert review dan tahap one-to-one evaluation. Setelah produk
dinyatakan valid dalam tahap expert review dan praktis dalam tahap one to one evaluation,
maka prototipe I akan berubah menjadi prototipe 1I. Pada prototipe II akan dilanjutkan ke
tahap small group evaluation. Hasil dari tahap-tahap tersebut dapat dilihat dalam penjabaran

berikut.

(1]
4.1.3.1 Self Evaluation
Tahap self evaluation adalah tahap peneliti melakukan penilaian sendiri dan

memeriksa kembali produk panduan praktikum yang telah dikembangkan. Dalam penelitian
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ini, peneliti melakukan tahap self evaluation dengan bimbingan dosen pembimbing skripsi.

Langkah ini dilakukan uauk menghindari terjadinya kesalahan mendasar pada produk

panduan praktikum. Hasil revisi pada tahap ini akan dilanjutkan pada tahap expert review.

4.1.3.2 Expert Review
Tahap expert review adalah tahap evaluasi yang bertujuan untuk melihat tingkat
validasi panduan praktikum yang telah dikembangkan oleh peneliti. Tahap expert review
dilakukan dengan melibatkan 3 ahli dalam bidang yang berbeda. Yaitu ahli dalam aspek isi,
pek bahasa dan aspek desian. Expert review dalam penelitian ini merupakan dosen
Pendidikan Fisika Fakultas Keg n dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Adapun

hasil evaluasi tahap expert review dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validator pada Tahap Expert Review

Validasi Indikator Penilaian Jumlah  Jumlah Persentase
Aspek Pertanyaan  Skor (%)

Kesesuaian judul praktikum 1 4,00 80%
Kesesuaian tujuan praktikum 1 5,00 100%
Kesesuaian materi 3 4,33 86.6%
Kesesuaian langkah kerja 1 4,00 80%
Kesesuaian data pengamatan 1 5,00 100%

Aspek Isi  Kesesuaian analisis data 1 4,00 80%
Kesesuaian kesimpulan 1 4,00 80%
Kelayakan sebagai kelengkapan
perangkat pembelajaran : 00 s0%
HVA aspek isi 4,29 85.80%
Kriteria Valid
Kejelasan format panduan praktikum 4 5,00 100%
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Aspek Kesesuaian ilustrasi gambar dan foto 2 5,00 100%

Desain Kesesuaian huruf dan penomoran 2 5,00 100%

Kesesuaian desain tampilan 3 5,00 100%

HVA aspek desian 5,00 100%
Kriteria Sangat

valid

Kejelasan kalimat dan informasi 5 5,00 100%

Kesesuaian bahasa 3 4,00 80%

Aspek Kesesuaian kata 1 4,00 80%
Bahasa HVA aspek bahasa 4,33 86.67%
Kriteria Sangat

valid
HV A keseluruhan tahap expert review 4,54 90,80%
Kriteria Sangat

valid

Berdasarkan data pada tebel 4,3, diperolah nilai HVA (hasil validasi ahli) aspek
materi atau isi sebesar 85,80% dengan kriteria valid, nilai hasil validasi ahli aspek desain
panduan praktikum sebesar 100% dengan kriteri sangat valid, dan nilai hasil validasi ahli
aspek bahasa sebesr 86,67% dengan kriteria sangat valid. Dapat dilihat bahwa hasil hasil
validasi ahli keseluruhan aspek dalam tahap expert review senilai 90,80% dan termasuk
dalam kriteria sangat valid dan layak untuk diujicobakan. Selain penilaian produk, validator
juga diminta untuk memberikan komentar dan saran terhadap panduan praktikum generator
van de graaff yang clikemlangkan peneliti. Komentar dan saran tersebut digunakan sebagai
sumber perbaikan produk. Adapun komentar dan saran tahap expert review dapat dilihat pada
tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Komentar dan Saran Expert Review

Aspek Validasi Komentar dan Saran Keputusan Revisi
Aspek Isi Ada jenis alat yang dipakai yaitu untuk Tidak dilakukan revisi
menentukan jumlah muatan Karena tidak

eletrometer, itu cara menggunakannya menggunakan alat
tidak dijelaskan sebaiknya setiap tersebut
komponen alat yang dipakai dijelaskan

cara kerjannya

Aspek Bahasa 1. Cover: identitas jangan double Revisi sesuai saran

2. Kata pengantar: satu paragraph
jangan cuma satu kalimat dan
rapikan bagian tanda tangan

3. Daftar Isi: rapikan penulisan (spasi

paragraph)

Spasi paragraph gunakan spasi 1,5

Penulisan kata asing gunakan italic

Pada tabel gunakan spasi |

e BT Il o

Jangan gunakan nomor jika hanya

1 poin

8. Rapikan spasi keterangan pada
gambar

9. Gunakan font besar pada awal
kalimat keterangan gambar dan
font kecil untuk huruf selanjutnya

Aspek Desain Cari hubungan Q dengan I Revisi sesuai saran




Dilihat pada tabel 4.4 masih ada avmentar dan saran dari ketiga ahli tentang panduan
praktium yang telah dikembangkan. Merespon komentar dan saran tersebut, peneliti

melakukan revisi produk berdasarkan komentar dan saran yang telah diberikan oleh para ahli.

4.1.3.3 One-to-One Evaluation

Tahap selanjutnya dari tahap evaluasi yaitu melakukan tahap one to one evaluation.
One to one evaluation bertujuan untuk melihat tingkat kepraktisan panduan praktikum
generator van de graaff yang telah dikembangkan. Tahap one to one evaluation dilakukan
secara offline di laboratorium pendidikan fisika FKIP Universitas Sriwijaya dengan
melibatkan 3 orang mahasiswa fisika. Ketiga mahasiswa tersebut memiliki tingkat
kemampuan akademik yang berbeda, yaitu kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah.
Pada tahap ini mahasiswa diberikan panduan praktikum yang telah di kembangkan,
kemudian mahasiswa melakukan percobaan sesuai panduan. Selanjut mahasiswa
memberikan penilaian pada lembar angket mahasiswa yang telah di berikan. Hasil penilaian

angket dari tanggapan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Angket Tanggapan Mahasiswa pada Tahap One-to-One

Evaluation
No. Indikator Mahasiswa Rata- Persentase Kategori
AK MJS ZQ rata
1. Kemudahan penggunaan 4,00 357 386 381 76.2% Praktis
panduan

2. Kemenarikan sajian 483 417 400 4733 86.6% Sangat
Praktis

3. Keterkaitan materi 450 367 417 4,11 82.2% Praktis

HOES pada tahap One fo One Evaluation 81,67% Praktis
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Berdasarkan data yang ditampilkan tabel 4.5, diperolah hasil angket tanggapan
mahasiswa terhadap penggunaan panduan praktikum g‘aerator van de graaff mata kuliah
pendahuluan fisika inti dan pengajaran fisika sekolah pada tahap one to one evaluation
sebesar 81,67%. Dari data tersebut dapat kita tarik kesimpulan bahwa penggunaan panduan
praktikum generator van de graaff termasuk dalam kategori praktis. Selain melakukan
penilaian, mahasiswa tahap one to one evaluation juga diminta untuk memberikan komentar

dan saran, yang dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Komentar dan Saran Mahasiswa pada Tahap One to One Evaluation

No. Mabhasiswa Komentar/saran Tindak lanjut
1. AK 1. Praktikum sangat menarik untuk dilakukan  Tidak perlu di revisi
2. Ditambah keterangan bahwa praktikum Direvisi sesuai saran

lebih baik dilakukan pada tempat yang
gelap untuk melihat loncatan listrik

2. MIS Praktikum sudah cukup baik Tidak perlu di revisi

3. 7Q Panduan praktikum yang dikembangkan sudah  Tidak perlu di revisi
baik dan dapat membatu mahasiswa dalam

memahami Listrik Statis

4.1.3.4 Small Group Evaluation

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah tahap small group evalution, yaitu tahap
ujicoba hasil pengembangan produk panduan praktikum generator van de graaff pada mata
kuliah Pendahuluan Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah. Small group evaluation
dilaksanakan di laboratorium Pendidikan Fisika FKB Universitas Sriwijaya, dengan
melibatkan 9 orang mahasiswa aktif Pendidikan Fisika. Pada tahap small group evaluation

ini, peneliti meminta mahasiswa untuk mengisi angket tanggapan penggunaan panduan




praktikum generator van de graaff yang telah dikembangkan. Adapun hasil tanggapan
mahasiswa dapat di lihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Angket Tanggapan Penggunaan Mahasiswa pada Tahap Small Group

Evaluation

No Indikator Jumlah Skor Mahasiswa Total
Pertanyaan AA DJW JW MK MFF N RK RP TA Skor

1. Kemudahan 29 28 30 33 33 31 34 33 34 285
penggunaan
panduan
2. Kemenarikan 25 26 25 28 27 27 29 29 27 243
sajian
3. Keterkaitan 25 24 26 25 29 28 30 27 28 242
materi
Total skor raihan 79 78 81 86 8 86 93 89 89 770
angket
Total skor maksimal angket 885
HOES tahap small group evaluation 87%
Kriteria Sangat
Praktis

Berdasarkan data tabel 4.7 diatas, didapat hasil angket tanggapan penggunaan
panduan praktikum generator van de graatf mahasiswa pada tahap small group evaluation
sebesar 87%. Sehingga dapat ditarik kesimwlan bahwa hasil tanggapan tahap small group
evaluation termasuk dalam kriteria sangat praktis. Selain penilaian berupa angka, peneliti

juga memberikan ruang penyampaian komentar dan saran mahasiswa terhadap
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pengembangan panduan praktikum yang telah dikembangkan. Adapun hasil tanggapan

komentar dan saran mahasiswa dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Komentar dan saran Mahasiswa pada Tahap Small Group Evaluation

No. Mahasiswa Komentar/saran
1. AA Beberapa Gambar harus lebih disesuaikan, karena ada beberapa
gambar terlihat seperti tempelan
2. DIW Modul praktikum sudah cukup bagus dan sudah cocok jika
digunakan sebagai panduan praktikum.
3. W Ilustrasi rangkaian listrik disajikan dengan jelas dan baik
4, MK Saran saya panduan modul yang sudah dibuat lebih diperjelas lagi

agar lebih menarik

5. MFF Praktikum GVG sangat menarik, mudah dipahami dan tidak

memakan waktu yang lama. Panduan praktikum sudah bagus namun
ada beberapa kalimat yang typo, saran saya pada kalimat/kata
mungkin bisa diperbaiki

6. N Menurut saya, Panduan praktikum Generator van de graaff
gambarnya kurang menarik, serta pemilihan warna tulisan dengan
tema kurang tepat sehingga tulisan dan gambar kurang jelas untuk
dilihat, selebihnya sudah bagus

7. RK Komentar : Praktikum yang dilakukan bervariasi, tiap praktikum
bisa didemonstrasikan dengan waktu yang singkat.
Saran : Pada panduan praktikum kata/kalimat yang typo biisa
diperbaiki supaya tidak menimbulkan miskonsepsi pembaca dan.
Nilai/ketetapan yang sudah ada bisa dicantumkan di panduan untuk

mempermudah pembaca.
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8. RP Penulisan prosedur percobaan sangat mudah dipahami sehingga
mahasiswa kemungkinan besar dapat menjalankan praktikum secara
mandiri dan runtun. Ilustrasi mudah dipahami namun tidak
berwarna.

Sedikit saran untuk penulis, ilustrasi bisa ditambahkan warna dan
tampilan panduan praktikum menggunakan desain simple dan tune

warna hangat

9. TA Panduan praktikum ini sudah sangat sesuai dn mudah dipahami
apalagi saat praktikum menimbulkan hal-hal yang nyata sehingga

sangat mudah dipahami selaras dengan panduannya.

Pada tahap small group evaluation ini, berdasarkan saran mahasiswa tidak dilakukan

perbaikan sehingga prototipe 2 berubah menjadi produk final berupa panduan praktikum

generator van de graaff mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah.

4.2 Pembahasan

Bahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran baik yang tertulis maupun tidak
tertulis yang digunakan mahasiswa untuk proses pembelajaran. Salah satu jenis bahan ajar
yang sering digunakan mahasiswa, khususnya mahasiswa Fisika adalah panduan praktikum.
Sehingga dilaksanakannya penelitian pengembangan panduan praktikum Generator Van de
Graaff. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa mata kuliah Pendahuluan
Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah untuk Mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas
Sriwijaya yang diuji kevalidannya dan kepraktisannya. Peﬁlitian dilakukan di labortorium
Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya. Model yang d'aunakan dalam penelitian yaitu
model pengembangan Rowntree yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu: tahap perencanaan, tahap
pengembangan,dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi menggunakan evaluasi formatif Tessmer,

yaitu evaluasi yang terdiri drai 5 tahapan, yaitu: self evaluation, expert review, One to One

38




evaluation, small group evaluation dan field test. Pada penelitian hanya dilaksanakan sampai
tahap small group evaluation, dikarenakan tujuan penelitian hanya untuk menghasilkan
produk yang valid dan praktis. Adapun pembahasan setiap tahapan penelitian akan diuraikan

dibawah ini.

4.2.1 Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dalam penelitian terdiri dari 2 langkah. Yaitu yang tertama
dilakukannya penyebaran angket analisis kebutuhan ke mahasiswa Pendidikan Fisika
Universitas Sriwijaya. Dari hasil angket tersebut, setengah lebih mahasiswa menyatakan
setuju untuk dilakukan pengembangan panduan praktikum Generator Van de Graaff mata
kuliah Pendahuluan Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah. Selanjutnya yaitu dilakukan
penyususnan tujuan percobaan. tujuan percobaan ini disusun agar kegiatan praktikum terarah
dan sesuai dengan apa yang diingin. Hal ini yang menjadi pendukung adanya penelitian
pengembangan panduan praktikum. Panduan praktikum ini diharapkan dapat membantu
dosen dan asisten laboratorium dalam menyampaikan materi Listrik Statis yang abstrak pada

mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah.

4.2.2 Tahap Pengembangan

Tahap kedua dari penelitian ini yaitu tahap pengembangan. Dalam tahap
pengembangan terdiri dari beberapa langkah, yaitu penyusunan instrument, penyusunan
draft, dan produksi prototipe. Pada langkah pertama yaitu penyusunan instrumen dilakukan
dengan menyusunan instrument pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan sebagai acuan
dalam pengembangan analisis data dalam kegiatan percobaan. Langkah selanjutnya yaitu
penyususn draft. Penyusunan draft dilakukan dengan membuat urutan komponen-kompenen
yang terdapat dalam panduan praktikum. Terdapat 7 komponen panduan praktikum yang
disajikan dari cover hingga kismpulan praktikum dan 5 kegiatan praktikum. Langkah terakhir

dari tahap ini yaitu produksi prototipe, yang dilakukan di aplikasi Microsoft word. Dengan
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menggunakan ukuran kertas A4, jenis kertas portrait, jenis font Time New Roman, ukuran

font 12 dan dipercantik dengan menggunakan watermark yang telah diedit peneliti.

4.2.3 Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi adalah tahap terakhir dalam penelitian ini. Tahap evaluasi terbagi lagi
menjadi 4 tahapan, yaitu: self evaluation, expert review, one to one evaluation dan small
group evaluation. Peneliti melakukan keempat tahapan ini di bulan maret 2022. Dengan
melibatkan 3 expert review &u’i dosen pendidikan fisika FKIP Universitas Sriwijaya, 3

mahasiswa pendidikan fisika pada tahap one to one evaluation dan 9 mahasiswa pada tahap

small group evaluation.

Tahap pertama, yaitu self evaluation adalah penilaian yang dilakukan secara mandiri
oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti melakukan self evaluation dengan bimbingan
dosen pembimbing skripsi. Tahap ini telah dilakukan dengan saran dari dosen pembimbing
skripsi untuk menambahkan gambar pemasangan generator van de graaff yang benar pada
bagian pendahuluan. Dari saran tersebut kemudian dilakukan perbaikan dan dilakukan tahap

evaluasi selanjutnya.

Tahap kedua, yaitu expert review yaitu tahap untuk mengetahui validitas dari produk
pengembangan panduan praktikum generator van de graaff yang telah dikembang oleh
peneliti. Pada ta]ﬁp expert review melibatkan 3 validator dari beberapa aspek, yaitu aspek
isi, aspek media dan aspek bahasa. Indikator validitas se&ap aspek dapat dilihat pada tabel
3.1, tentang kisi-kisi validitas ahli panduan praktikum. Validator mengisi lembar validasi
secara online dan offline yang berbentuk skala likert. Hasil penilaian validasi panduan
praktikum dari keseluruhan validator yaitu sebesar 90,.80% sehingga dapat diambil
kesimpulan termasuk dalam kategori sangat valid dan layak untk diuji cobakan. Dalam

nelitian ini, validator tidak hanya memberikan penilaian berupa angka namun juga

memberikan komentar dan saran terkait produk yang telah dikembangkan. Komentar dan
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saran tersebut menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dari panduan praktikum generator

van de graaff yang dikembangkan.

Tahap ketiga, yaitu tahap one to one evaluation. Tahap one to one evaluation
melibatkan 3 mahasiswa pendidikan fisika FKIP Universitas Sriwijaya. Dan tahap ini
dilakukan di laboratorium Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya. Ketiga mahasiswa
memiliki tingkat akademis yang berbeda, yaitu tingkatan tinggi, sedang dan rendah. Dalam
tahap ini mahasiswa diberikan produk praktikum yang telah dikembangkan dan diminta
untuk melakukan percobaan sesuai panduan tersebut. Selain itu mahasiswa clibeﬁ'kan angket
tanggapan dengan beberapa pertanyaan terkait kepraktisan prototipe 1. Berdasarkan
penilaian mahasiswa pada tahap ini didapatkan data persentase sebesar 81,67%, dan termasuk
dalam kategori praktis. Selain penilaian angka tersebut mahasiswa juga memberikan

komentar dan saran guna perbaikan produk.

Tahap terakhir dalam tahap evaluation ini yaitu melakukag tahap small group
evaluation. Tahap small group evaluation adalah tahap uji coba dalam kelompok kecil. Hasil
revisi pada tahap sebelumnya yaitu tahap one to one evaluation dihasilka produk prototipe 2.
Selanjutnya pada tahap small group evaluation ini mahasiswa diberikan panduan praktikum
dari prototipe 2. Kemudian mahasiswa diminta melakukan percobaan sesuai panduan yang
telah dikembangkan. Setelah itu, mahasiswa akan diberikan lembar angket tanggapan terkait
penggunaan panduan praktikum. Angket tanggapan mahasiswa berbentuk skala likert dengan
skor maksimal 5. Berdasarkan angket yang telah diisi mahasiswa didapat persentasi Hasil
Validasi Angket (HVA) mahasiswa sebesar 87%, yang ditarik kesimpulan panduan

praktikum termasuk dalam kriteria sangat praktis.

4.3 Kelebihan dan Kekurangan Produk
Adapun kelebihan dan kekurangan panduan praktikum generator van de graaff pada

mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah untuk mahasiswa
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Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya yang telah berhasil dikembangkan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

4.3.1 Kelebihan Produk

Kelebihan panduan praktikum generator van de graff pada mata kuliah Pendahuluan
Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah untuk mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP
Universitas Sriwijaya yang dikembangkan peneliti adalah sebagai berikut: (1) panduan
praktikum generator van de graaff dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada mata
kuliah Pendahuluan Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah khususnya pada materi listrik
statis, (2) panduan praktikum telah dilengkapi dengan kegiatan tabel pengamatan dan data
analisis pengamatan, sehingga menambah kemampuan analisis mahasiswa, dan (3) panduan

praktikum dapat di print out dan digunakan dengan mudah oleh mahasiswa.

4.3.2 Kekurangan Produk

Kekurangan panduan praktikum generator van de graaff pada mata kuliah
Pendahuluan Fisika Intin dan Pengajaran Fisika Sekolah untuk mahasiswa Pendidikan Fisika
FKIP Universitas Sriwijaya yang dikembangkan yaitu panﬂlan belum bisa diakses virtual
(internet), dan efektivitas penggunaan panduan praktikum dalam pembelajaran belum bisa

dilihat karena peneliti tidak melakukan ujicoba tahap field test.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan panduan praktikum generator van de graaff
pada mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah untuk mahasiswa
Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya yang telah dilakukan peneliti, kesimpulan dari

penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Panduan praktikum generator van de graaff mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti dan
Pengajaran Fisika Sekolah untuk Mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP Universitas
Sriwijaya telah berhasil dikembangkan yang dikategorikan sangat valid dengan skor
hasil validasi keseluruhan aspek sebesar 90,80%, yaitu aspek isi, media dan
kebahasaan.

2. Panduan praktikum generator van de graaff mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti dan
Pengajaran Fisika Sekolah untuk Mahaﬁwa Pendidikan Fisika FKIP Universitas
Sriwijaya telah berhasil dikembangkan yang dikategorikan sangat praktis dengan
perolehan skor pada tahap one to one evaluation sebesar 81,67% dan pada tahap

small group evaluation sebesar 87%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan panduan praktikum generator van de graaff
pada mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah untuk mahasiswa
Pendidikan Fisika FKIP Hniversitas Sriwijaya yang telah dilakukan peneliti, saran dari

penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yaitu pada tahap field test untuk mengetahui
efektifitas dari panduan praktikum generator van de graaff pada mata kuliah
Pendahuluan Fisika Inti dan Pengajaran Fisika Sekolah untuk mahasiswa Pendidikan

Fisika FKIP Universitas Sriwijaya yang telah dikembangkan
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. Menambahkan pembahasan khusus materi Listrik Statis dalam RPS Pengajaran
Fisika Sekolah
. Perlu dikembangan panduan praktikum lain yang dapat dilakukan dengan alat

generator van de graaff pada materi-materi yang belum terbuat pada panduan
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